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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

4.1 PT Darya Varia Laboratoria Tbk 

PT Darya Varia Laboratoria Tbk (DVLA) didirikan tanggal 30 April 1976 dan 

mulai kegiatan komersilnya pada tahun 1976. Kantor pusat DVLA beralamat di 

Talavera Office Park, lantai 8-10, jalan letjend T.B. Simatupang No. 22-26, Jakarta 

12430 dan pabrik berada di Bogor. Induk usaha PT Darya Varia Laboratoria Tbk adalah 

Blue Sphere Singapore Pte Ltd (menguasai 92,66% saham DVLA), merupakan afiliasi 

dari United Laboratories Inc perusahaan farmasi di Filipina. Berdasarkan anggaran 

dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan PT Darya Varia Laboratoria Tbk adalah 

bergerak dalam bidang manufaktur, perdagangan, jasa, dan distribusi produk-produk 

farmasi, produk-produk kimia yang berhubungan dengan farmasi, dan perawatan 

kesehatan. Kegiatan utama PT Darya Varia Laboratoria Tbk adalah  menjalankan usaha 

manufaktur, perdagangan, dan jasa atas produk-produk farmasi. Merek-merek yang 

dimiliki oleh PT Darya Varia Laboratoria Tbk antara lain adalah : Natur-E, Enervon-

C, Neozep, Cetapain, Paracetamol Infuse, dan Prodiva. 

Pada tanggal 12 Oktober 1994, PT Darya Varia Laboratoria Tbk memperoleh 

pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan penawaran umum perdana 

saham PT Darya Varia Laboratoria Tbk (IPO) kepada masyarakat sebanyak 10.000.000 

dengan nilai nominal Rp1.000,- persaham dengan harga penawaran Rp6.200,- per 
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saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tanggal 11 November 1994 (www.idx.co.id). 

4.2 PT Kimia Farma (Persero) Tbk 

PT Kimia Farma (Persero) Tbk (KAEF) didirikan tanggal 16 Agustus 1971. 

Kantor pusat PT Kimia Farma (Persero) Tbk beralamat di jalan Veteran No.9, Jakarta 

10110 dan unit produksi berlokasi di Jakarta, Bandung, Semarang, Watudakon 

(Mojokerto), dan Tanjung Morawa-Medan. PT Kimia Farma (Persero) Tbk mulai 

beroperasi secara komersil sejak tahun 1817 yang pada saat itu bergerak dalam bidang 

distribusi obat dan bahan baku obat. 

Pada tahun 1958, pada saat pemerintah Indonesia menasionalisasikan semua 

perusahaan Belanda, status PT Kimia Farma (Persero) Tbk di ubah menjadi beberapa 

Perusahaan Negara (PN). Pada tahun 1969, beberapa PN tersebut diubah menjadi satu 

perusahaan yaitu Perusahaan Negara Farmasi dan alat kesehatan Bhineka Kimia Farma 

disingkat PN Kimia Farma. Pada tahun 1971, berdasarkan peraturan pemerintah status 

PN tersebut diubah menjadi persero dengan nama PT Kimia Farma Persero. 

Pemegang saham pengendali PT Kimia Farma (Persero) Tbk adalah pemerintah 

RI dengan memiliki satu saham preferen (saham seri A Dwiwarna) dan 90,02% 

disaham seri B. berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan PT. 

Kimia Farma (Persero) Tbk adalah menyediakan barang dan atau jasa yang bermutu 

tinggi khususnya bidang industri kimia, farmasi, biologi, kesehatan, industry makanan 

dan minuman, dan apotik. Saat ini kimia farma telah memproduksi sebanyak 361 jenis 
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obat yang terdiri dari beberapa kategori produk, yaitu obat generic, produk kesehatan 

konsumen (Over The Counter/OTC, obat herbal dan kosmetik), produk etikal, anti 

retroviral, narkotika, kontrasepsi, dan bahan baku. 

Pada tanggal 14 Juni 2001, PT Kimia Farma (Persero) Tbk memperoleh 

pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan penawaran umum perdana 

saham PT Kimia Farma (Persero) Tbk (IPO) kepada masyarakat sebanyak 500.000.000 

saham seri B dengan nilai nominal RP100,- per saham dengan harga penawaran 

Rp200,- per saham . saham-saham tesrsebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tanggal 04 Juni 2001 (www.idx.co.id). 

4.3 PT Kalbe Farma Tbk 

PT Kalbe Farma Tbk (KLBF) didirikan pada tanggal 10 September 1966 dan 

memulai kegiatan usaha komersilnya pada tahun 1966. Kantor pusat PT Kalbe Farma 

Tbk berdomisili di gedung KALBE , Jl. Let.Jend. Suprapto Kav.4 Cempaka Putih, 

Jakarta 10510, sedangkan fasilitas pabriknya berlokasi dikawasan industry Delta 

Silicon, Jl. MH. Thamrin, Blok A3-1, Lippo Cikarangan, Bekasi, Jawa Barat. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham PT Kalbe Farma Tbk antara lain 

adalah: PT Gira Sole Prima (10,17%), PT Santa seha Sanadi (9,71%), PT Diptanala 

Bahana (9,49%), PT Lucasta Murni Cemerlang (9,47%), PT Ladang Ira Panen (9,21%) 

dan PT Bina Arta Charisma (8,61%). Semua pemegang saham ini merupakan 

pemegang saham pengendali dan memiliki alamat yang sama yakni di jalan Let.Jend. 

Suprapto Kav.4, Jakarta 10510. 
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Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan PT Kalbe 

Farma Tbk meliputi kegiatan usaha dalam bidang farmasi, perdagangan dan 

perwakilan. Saat ini, PT Kalbe Farma Tbk terutama bergerak dalam bidang 

pengembangan, pembuatan, dan perdagangan sediaan farmasi, produk obat-obatan, 

nutrisi, suplemen, makanan, dan minuman kesehatan hingga alat-alat kesehatan 

termasuk pelayanan kesehatan primer. Produk-produk unggulan yang dimiliki oleh PT 

Kalbe Farma Tbk, diantaranya adalah obat resep (Brainact, Cefspan, Mycoral, 

Cernevit, Cravat, Neuralgin, Broadced, Neurotam, Hemapo, dan CPG), produk 

kesehatan (Promag, Mixagrip, Exkra Joss, Komix, Woods, Entrostop, Procold, 

Fatigon, Hydro Coco, dan Original Love Juice), produk nutrisi mulai dari bayi hingga 

usia senja, serta konsumen dengan kebutuhan khusus (Morinaga Chil Kid, Morinaga 

Chil School, Morinaga Chil Mil, Morinaga BMT, Prenagen, Milna, Diabetasol Zee, 

Fitbar, Entraol, Nutrive, Benecol, dan Diva). 

Pada tahun 1991, PT Kalbe Farma Tbk memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan penawaran umum perdana saham (IPO) PT Kalbe 

Farma Tbk kepada masyarakat sebanyak 10.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- 

per saham dengan harga penawaran Rp7.800,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 30 Juli 1991 (www.idx.co.id). 

4.4 PT Merck Indonesia Tbk 

PT Merck Indonesia Tbk (MERK) didirikan 14 Oktober 1970 dan mulai 

beroperasi secara komersial pada tahun 1974. Kantor pusat PT Merck Indonesia Tbk 

berlokasi di Jl. T.B. Simatupang No. 8, Pasar Rebo, Jakarta Timur 13760, Indonesia. 



76 
 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham PT Merck Indonesia Tbk, antara 

lain: Merck Holding GmbH, Jerman sebagai Pengendali (73,99%) dan Emedia Export 

Company mbH, Jerman (12,66%). Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang 

lingkup kegiatan PT Merck Indonesia Tbk adalah bergerak dibidang industry, 

perdagangan, jasa konsultasi manajemen, jasa penyewaan kantor/property, dan layanan 

terkait dengan kegiatan usaha. Kegiatan utama PT Merck Indonesia Tbk saat ini adalah 

memasarkan produk-produk obat tanpa resep dan obat peresepan; produk terapi yang 

berhubungan dengan kesuburan, diabetes, neurologis dan kardiologis; serta 

menawarkan berbagai instrumen kimia dan produk kimia yang mutakhir untuk bio 

reset, bio –produksi dam segmen-segmen terkait. Merek utama yang dipasarkan PT 

Merck Indonesia Tbk adalah Sangobion dan Neurobion. 

Pada tanggal 23 Juni 1981, PT Merck Indonesia Tbk memperoleh pernyataan 

efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan penawaran umum perdana saham PT 

Merck Indonesia Tbk (IPO) kepada masyarat sebanyak 1.680.000 dengan nilai nominal 

Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp1.900,- per saham. Saham-saham 

tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 23 Juli 1981 

(www.idx.co.id). 

4.5 PT Tempo Scan Pasific Tbk 

PT Tempo Scan Pasific Tbk (TSPC) didirikan di Indonesia pada tanggal 20 Mei 

1970 dengan nama PT Scanchemie dan mulai beroperasi komersialnya sejak tahun 

1970. PT Tempo Scan Pasific Tbk berkantor pusat di Tempo Scan Tower, Lantai 16, 

Jl. H.R. Rasuna Said Kav. 3-4, Jakarta 12950, sedangkan lokaso pabriknya terletak 
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dicikarang –Jawa Barat. Pemegang saham yang memiliki 5%  atau lebih saham PT 

Tempo Scan Pasific Tbk adalah PT Bogamulia Nagadi (induk usaha) (78,15%). 

Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan PT Tempo Scan 

Pasific Tbk bergerak dalam bidang usaha farmasi. Saat ini, kegiatan usaha PT Tempo 

Scan Pasific Tbk adalah kegiatan farmasi (obat-obatan), produk konsumen dan 

kosmetika, serta distribusi. Produk-produk PT Tempo Scan Pasific Tbk yang telah 

dikenal masyarakat luas diantaranya adalah produk kesehatan (Bodrex, Hemaviton, 

NEO rheumacyl, Oskadon, Ipi Vitamin, Brodexin, Contrex, Contrexyn, Vidoran, Zevit 

dan Neo Hormoviton), obat resep dan rumah sakit (Hospira, SciClone, Alif, Ericaf, 

Timoc, Triptagic dan Trozyn), serta produk konsumen dan kosmetika (Marina, My 

Baby, Total Care, S.O.S antibakterial, Claudia, Dione Kids, Tamara, Natural Honey 

dan Revlon). 

Pada tanggal 24 Mei 1994, PT Tempo Scan Pasific Tbk memperoleh 

pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan penawaran umum perdana 

saham TSPC (IPO) kepada masyarakat sebanyak 17.500.000 dengan nilai nominal 

Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp8.250,- per saham. Saham-saham 

tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 17 Juni 1994 

(www.idx.co.id). 

4.6 PT Pyridam Farma Tbk 

PT Pyridam Farma Tbk (PYFA) didirikan pada tanggal 27 November 1976. 

Perusahaan berdomisili di Jakarta dan pabriknya berlokasi di Desa Cibodas, Pacet, 

Cianjur, Jawa Barat. Kantor pusat Perusahaan belokasi di Villa Kebon Jeruk Blok F3, 

http://www.idx.co.id/
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Jalan Raya Kebon Jeruk, Kelurahan/ Kecamatan Kebon Jeruk, Jakarta. Perusahaan 

memulai operasi komersialnya pada tahun 1977. Pabrik Perusahaan yang berlokasi di 

Desa Cibodas, Puncak, Jawa Barat, mulai dibangun pada tahun 1995 dan mulai 

beroperasi pada bulan April 2001. 

Sesuai dengan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan usaha 

Perusahaan meliputi industri obat-obatan, plastik, alat-alat kesehatan dan industri kimia 

lainnya, serta melakukan perdagangan, termasuk impor, ekspor dan antar pulau, dan 

bertindak selaku agen, grosir, distributor dan penyalur dari segala macam barang. 

Kegiatan usaha Perusahaan saat ini meliputi produksi dan pengembangan obat-obatan 

(farmasi) serta perdagangan alat-alat kesehatan.  

Perusahaan telah melakukan perubahan nilai nominal saham dari Rp 1.000.000 

per saham menjadi Rp 100 per saham (stock split) pada tanggal 25 April 2001. Di 

samping itu, Perusahaan telah menawarkan sahamnya kepada masyarakat melalui 

pasar modal di Indonesia sejumlah 120.000.000 saham dengan nilai nominal Rp 100 

per saham dengan harga Rp 105 per saham yang efektif pada tanggal 27 September 

2001. Pada saat yang sama, Perusahaan juga telah menerbitkan 60.000.000 Waran Seri 

I yang menyertai seluruh saham yang ditawarkan (waran lekat) dengan harga 

pelaksanaan Rp 125 per saham. Jangka waktu pelaksanaan Waran dilakukan mulai 

tanggal 16 April 2002 sampai dengan tanggal 15 Oktober 2004 dengan ketentuan setiap 

pemegang dua (2) saham baru mendapatkan satu (1) Waran Seri I dimana setiap satu 

(1) Waran Seri I memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli satu (1) saham 

baru Perusahaan yang dikeluarkan dari portepel. Saham tersebut bersama dengan 
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saham pendiri sejumlah 400.000.000. Pada tanggal 16 Oktober 2001 saham tersebut 

telah dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). 

4.7 PT Taisho Pharmaceutical Indonesia Tbk 

PT Taisho Pharmaceutical Indonesia Tbk (SQBB) didirikan dengan nama PT 

Squibb Indonesia pada tanggal 8 Juli 1970. Perusahaan memulai kegiatan komersial 

pada tahun 1972. Kantor pusat berlokasi di Wisma Tamara Lt. 10, JI. Jenderal 

Sudirman Kav. 24, Jakarta 12920. Pabrik Perusahaan berlokasi di JI. Raya Bogor Km. 

38, Cilangkap Depok -16958. 

Anggaran dasar perusahaan telah diubah pada tanggal 28 Oktober 2009 yaitu 

mengenai perubahan nama perusahaan menjadi PT Taisho Pharmaceutical Indonesia 

Tbk. Sesuai dengan Pasal 3 dari anggaran dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

Perusahaan adalah mengembangkan, mendaftarkan, memproses, memproduksi dan 

menjual produk kimia, farmasi dan kesehatan. Pada tahun 1983, Perusahaan melakukan 

Penawaran Umum Perdana Saham sebanyak 972.000 lembar saham atau 30% dari 

3.240.000 saham yang ditempatkan dan disetor penuh Perusahaan. Saham yang 

ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana tersebut dicatatkan di Bursa Efek Jakarta 

(BEJ) pada tanggal 29 Maret 1983 dan Bursa Efek Surabaya (BES) pada tanggal 16 

Juni 1989.  

Pada tahun 2001, Perusahaan menerbitkan saham tambahan untuk saham biasa 

sehingga jumlah modal saham biasa menjadi 9.268.000 lembar saham. Pada tanggal 31 

Desember 2012, seluruh saham Perusahaan atau sejumlah 10.240.000 lembar saham 

telah dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). 

http://www.idx.co.id/

